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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the influence between Leadership Style 

and Work Discipline on the performance of employees of PT Danes Karya 

Mandiri Kota Depok, both partially and simultaneously. This research method 

uses a quantitative method with a sample of 53 respondents, the data analysis 

techniques used are: validity test, reality test, normality test, multiconeness test, 

autocorrelation test, heteroscedasticity test, simple linear regression test, 

multiple linear regression test, simple correlation coefficient test, multiple 

correlation coefficient test, determination coefficient analysis test, t test and f 

test. Based on the results of the t-test, a t-value of 6.392 > 2.007 and a 

significance value for the Leadership Style variable (X1) of 0.000 is significantly 

smaller than the probability value of 0.05 or 0.000<0.05, meaning that the 

Leadership Style variable has a positive and significant effect on the Employee 

Performance variable (Y). Based on the results of the t-test, the t-value was 

obtained at 6.826 > 2.007 and the significance value for the Work Discipline 

variable (X2) was 0.000 significance is smaller than the probability value of 0.05 

or 0.000 < 0.05, meaning that the Work Discipline variable has a positive and 

significant effect on the Employee Performance variable (Y). Based on the 

results of the f test, the results show that the variables Leadership Style (X1) and 

Work Discipline (X2) simultaneously have a significant effect on Employee 

Performance (Y) as evidenced by the value of the coefficient f of 34.777 > 3.183 

with a significance value of 0.000 < 0.05. It can be concluded that Leadership 

Style (X1) and Work Discipline (X2) simultaneously have a positive and 

significant influence on Employee Performance (Y). 

 

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Employee Performance 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara Gaya Kepemimpinan dan   Disiplin Kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Danes Karya Mandiri Kota Depok, baik secara parsial maupun simultan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 53 responden, teknik 

analisis data yang digunakan yaitu: uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji multikonearitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedasititas, uji regresi linier sederhana, uji regresi linier berganda, uji koefisien 

korelasi sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. 

Berdasarkan hasil uji t di dapatkan nilai thitung sebesar 6,392 > 2,007 dan nilai signifikansi untuk variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 

0.000<0.05 artinya bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t didapatkan nilai thitung sebesar 6,826 > 2,007 dan 

nilai signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0.000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 
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probabilitas 0.05 atau 0.000 < 0.05, artinya bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji f menunjukan hasil bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dibuktikan dengan nilai koefisien f sebesar 34,777 > 3,183 dengan nilai signifikansi 0.000 < 

0.05. Dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan memiliki  

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu tujuan perusahaan. 

Kedisplinan sendiri sangat erat hubungannya dalam peningkatan kinerja karyawan pada sebuah 

organisasi istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (Prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). 

Visi PT Danes Karya Mandiri Kota Depok adalah “Menjadi perusahaan jasa pembangunan, 

dan desain interior yang terdepan dan terpercaya”. Sedangkan Misi PT Danes Karya Mandiri Kota 

Depok adalah “Berkomitmen dalam kepuasan pelanggan, memberikan pelayanan optimal dari segi 

kualitas dan ketepatan waktu, Memiliki SDM yang kompeten, jujur, profesional, dan inovatif”. 

Dalam rangka mewujudkan visi, dan misi perusahaan sesuai dengan Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan (Corporate Plan), telah dilaksanakan program pengembangan kualifikasi sumber daya 

manusia (SDM) profesional secara konsisten melalui sistem pengelolaan SDM terpadu 

Secara teoretis berbagai metode, dan teknik mempunyai sasaran yang sama, yaitu menilai 

prestasi kerja para karyawan secara objektif untuk suatu kurun waktu tertentu pada masa lalu yang 

hasilnya bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan, seperti untuk kepentingan mutasi 

pegawai/karyawan maupun bagi pegawai/karyawan yang bersangkutan sendiri, dalam rangka 

pengembangan karirnya. Guna mencapai kedua sasaran tersebut, maka digunakanlah berbagai 

metode pengukuran kinerja karyawan yang dewasa ini dikenal, dan digunakan adalah ranking dan 

grading (Ariana, 2016). 

 



 
 

 

 

5984 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

Berdasarkan Tabel 1.1, tampak bahwa gaya kepemimpinan karyawan yang diwakili oleh 

enam dimensi, dan pernyataan dengan jumlah secara rata-rata, ternyata masih cukup jauh dari apa 

yang diharapkan. Atas dasar hasil pra survei tentang gaya kepemimpinan di PT Danes Karya 

Mandiri Kota Depok, mayoritas responden menjawab dengan jawaban “tidak setuju” yaitu mulai 

dari “kemampuan pimpinan dalam mengambil keputusan” hingga “kemampuan pimpinan dalam 

hal mengendalikan emosi”. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan 

pada perusahaan tersebut, masih mengalami permasalahan, karena pemimpin yang tidak mampu 

untuk mengendalikan para kayawan, pemimpin yang tidak mampu mengontrol emosinya, dan 

lainnya. Selain variabel pokok (independen) penelitian gaya kepemimpinan ini adalah variabel 

independent disiplin kerja yang akan menjadi sorotan penulis dalam penelitian ini. 

Perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu bekerja lebih baik, dan lebih cepat, 

sehingga diperlukan karyawan yang mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi. Kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kurangnya 

ataupun menurunnya kinerja karyawan diduga juga disebabkan karena tugas, dan pekerjaan yang 

dibebankan kepada karyawan cukup banyak, sehingga waktu untuk memberikan dukungan ataupun 

dorongan kepada rekan kerja hampir tidak ada. Terdapat banyak faktor yang dapat membuat kinerja 

menjadi meningkat, bahkan juga dapat membuat menurun. 

 
Berdasarkan tabel 1.2, terlihat bahwa disiplin kerja dalam tingkat ketidakhadiran karyawan 

yang cukup tinggi. PT Danes Karya Mandiri Kota Depok masih belum stabil. Berdasarkan data 

pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa selama rekapitulasi tahunan absensi karyawan terakhir, 

tingkat absensi cenderung mengalami peningkatan jumlah ketidakhadiran dalam bekerja. Hal ini 

merupakan salah satu indikasi kualitas menurunnya disiplin kerja karyawan. Ketidakhadiran 

karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena ketidakhadiran dapat menyebabkan 

pekerjaan menjadi terbengkalai, jika disiplin kerja dilakukan secara optimal, besar kemungkinan 

dapat menghasilkan kinerja yang baik. Bahwa kinerja yang dihasilkan akan semakin baik, jika suatu 

perusahaan memandang setiap karyawan adalahsebagai aset yang bernilai tinggi untuk mencapai 

tujuan 
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Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa hasil pra survei dari semua variabel penelitian 

yang diajukan kepada karyawan, kebanyakan responden menjawab tidak setuju bahkan terdapat 

yang menjawab “sangat tidak setuju” pada variabel kinerja. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kinerja karyawanlah yang menjadi fokus masalah dalam perusahaan ini. Karena 

itulah penulis selaku peneliti menjadikan variabel kinerja karyawan sebagai variabel terikatnya atau 

variabel dependennya. 

 

Kajian Pustaka 

1. Gaya Kepemimpinan 

Menurut Thoha (2013: 49) bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 

seperti yang ia lihat. Dalam artian, gaya kepemimpinan yang digunakan pimpinan tersebut 

digunakan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai. Dapat pula 

dikatakan sbahwa gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi yang disukai dan 

sering diterapkan didalam memimpin suatu organisasi. 

2. Disiplin Kerja  

Menurut Sutrisno (2016: 89) disiplin karyawan adalah perilaku seseorang yang sesuai 

dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Menurut Terry dalam Sutrisno (2016: 87), mengatakan bahwa disiplin merupakan alat 

penggerak karyawan. 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2014:09), “kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Danes Karya Mandiri Kota Depok. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Berdasarkan data pada Tabel 4.8 tersebut, ternyata nilai variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

diperoleh rhitung > rtabel (0,270), dengan demikian, maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Karena itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4.9 di atas, variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh rhitung > 

rtabel (0,270), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Karena itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.10 di atas, variabel Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,270), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Karena itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) adalah 0,764 dengan nilai lebih besar dari 0,60, sedangkan 

variabel Disiplin Kerja (X2) adalah 0,709 dengan nilai lebih besar dari 0,60, dan pada 

variabel kinerja karyawan (Y) adalah 0,833 yaitu dengan nilai lebih besar dari 0,60. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui nilai sig. a = 200 adalah lebih besar dari 0,05 atau 

0,200 > 0,05, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai 

tolerance variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,656, dan Disiplin Kerja (X2) 

sebesar 0,656, yaitu bahwa kedua nilai tersebut < 1, dan nilai VIF variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) sebesar 1.525, dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 1.525 yaitu nilai 

tersebut < 10. Dengan demikian model regresi ini, tidak terdapat gangguan 

multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.14 di atas, melalui hasil uji glejser test model 

pada variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,752, 

dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,778. Dengan demikian 

regresi model pada data ini dinyatakan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas, 

sehingga model regresi ini layak dipakai, dan diolah sebagai data penelitian 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan Tabel 4.15 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson (DW) yang 

dihasilkan dari model regresi adalah 1,796. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 

5%, dan jumlah data (n) 53, serta k2 (k adalah jumlah variabel independen), maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak tersebut autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 2,085 dapat diartikan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) tidak dipertimbangkan, maka Kinerja Karyawan (Y) hanya 

akan bernilai sebesar 2,085 point 

b. Nilai Gaya Kepemimpinan (X1) 0,416 dapat diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak 

terdapat perubahan pada variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 (satu) unit 

pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,416 point 

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) 0,515 dapat diartikan bahwa apabila konstanta tetap, dan tidak 

ada perubahan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 (satu) 

unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,515 point 

4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.21 di atas, dapat diperoleh nilai koefisien 

korelasi secara simultan sebesar 0,763, yaitu bahwa nilai tersebut berada pada interval 0,61 – 

0,80, hal ini dapat diartikan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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5. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.24 di atas, dapat diperoleh nilai koefisien 

determinasi (KD) secara simultan sebesar 0,582, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berkontribusi terhadap Kinerja Karyawan 

sebesar 58,2%, sedangkan sisanya sebesar (100 – 58,2% = 41,8%), dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dilakukan pengujian mendalam pada penelitian ini 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.25 di atas, dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,392 > 2,007). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 

< 0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak, dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y).. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.26 di atas, dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,826 > 2,007). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 

< 0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak, dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan (X2) Kinerja Karyawan (Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.27 di atas, dapat diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (34,777 > 3,183), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian, maka H0 ditolak, dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Danes Karya Mandiri Kota Depok. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 10 pernyataan mengenai variabel gaya kepemimpinan 

(X1), diperoleh sebanyak 15 responden menjawab kurang setuju (KS). Pernyataan dengan 

tingkat persetujuan terendah terdapat pada pernyataan nomor 6 sebesar 3,81%, yaitu 

"Pimpinan melakukan pengawasan secara ketat kepada bawahan." Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian responden kurang menyukai pendekatan pengawasan yang terlalu ketat, yang 

mungkin dianggap menekan atau kurang memberikan ruang kebebasan dalam bekerja, Oleh 

karena itu, disarankan agar pimpinan lebih mengedepankan pendekatan pengawasan yang 

bersifat mendampingi atau partisipatif, dibandingkan dengan pengawasan yang terlalu ketat, 

guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan produktif 

2. Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 10 pernyataan pada variabel Disiplin Kerja (X2), 

diperoleh sebanyak 15 responden menjawab kurang setuju (KS) dan 1 responden menjawab 

tidak setuju (TS). Pernyataan dengan tingkat persetujuan terendah terdapat pada pernyataan 

nomor 5 sebesar 3,75%, yaitu "Saya selalu menggunakan waktu yang efektif dan efisien 

ketika bekerja." Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih mengalami kesulitan 

dalam mengelola waktu secara optimal selama bekerja, Dengan demikian, diperlukan upaya 

peningkatan kesadaran serta pelatihan manajemen waktu bagi karyawan agar kedisiplinan 

dalam pemanfaatan waktu kerja dapat lebih ditingkatkan, sehingga produktivitas kerja juga 

meningkat 

3. Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 10 pernyataan mengenai variabel kinerja karyawan (Y), 

sebanyak 11 responden memberikan jawaban kurang setuju (KS), dan 1 responden menjawab 

tidak setuju (TS). Pernyataan dengan tingkat persetujuan terendah adalah pernyataan nomor 

9 sebesar 3,96%, yaitu "Saya selalu dengan senang hati melakukan pekerjaan dengan tepat 

waktu." Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian karyawan yang belum 

sepenuhnya memiliki semangat atau motivasi dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat 

waktu, Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan motivasi kerja, serta penciptaan 

lingkungan kerja yang lebih suportif agar karyawan lebih antusias dalam menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 
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